
Malam  Puncak  Muli  Mekhanai
2026:  Bunda  Eva  Cetak
Generasi  Muda  Jadi  Motor
Wisata Bandar Lampung
BANDAR LAMPUNG – Aula Semergou menjadi saksi lahirnya duta
wisata baru dalam malam Grand Final Pemilihan Muli Mekhanai
Kota  Bandar  Lampung  2026,  Senin  (27/4/2026)  malam.  Dengan
mengusung tema “Empowering Youth Tourism of Bandar Lampung”,
ajang ini menjadi bukti nyata komitmen Wali Kota Eva Dwiana
dalam memberdayakan anak muda di sektor pariwisata.

Wali  Kota  Eva  Dwiana  menegaskan  bahwa  para  finalis  bukan
sekadar kontestan, melainkan mitra strategis pemerintah yang
akan mempromosikan pesona budaya dan wisata kota hingga ke
kancah internasional.
“Pemilihan  ini  adalah  wadah  bagi  generasi  muda  untuk
menunjukkan  bakat  dan  kapasitas  mereka.  Kami  memberi
kepercayaan penuh kepada anak muda untuk menjadi motor utama
kemajuan  pariwisata  Bandar  Lampung,”  ujar  Bunda  Eva  dalam
arahannya.

Kepala Dinas Pariwisata Bandar Lampung, Adiansyah, menjelaskan
bahwa kompetisi tahun ini diikuti oleh 74 peserta melalui
proses seleksi ketat sejak Januari 2026. Setelah melalui tahap
pembekalan dan pendalaman materi, terpilihlah 30 finalis (15
pasang) yang bertarung di malam puncak.

Setelah penilaian objektif dari dewan juri, Yoglenndy Joshbert
Dafander (IIB Darmajaya) dan Mutyara Khairunnisa (Unila) resmi
dinobatkan sebagai Mekhanai dan Muli Kota Bandar Lampung 2026.
Berikut  adalah  daftar  pemenang  utama  Muli  Mekhanai  Bandar
Lampung 2026:

* Juara 1: Yoglenndy Joshbert Dafander & Mutyara Khairunnisa
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* Juara 2: Sultan Nabil Al-Fayed & Zafira Mutiara Pelangi
* Juara 3: Dharma Wijaya Pangestu & Khansa Ambhita Widharta

Bunda Eva berharap mahkota yang diraih para pemenang diikuti
dengan kontribusi nyata. Ia meminta para pemenang dan seluruh
finalis untuk aktif menjaga serta melestarikan kearifan lokal
agar semakin dikenal luas.
“Anak muda harus berkontribusi nyata. Jangan hanya seremonial,
tunjukkan bahwa generasi unggul Bandar Lampung mampu membawa
perubahan  positif  bagi  kemajuan  kota  kita,”  tutup  Bunda
Eva.(nda)


